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ABSTRACT
Any business that exerts great and important effects on environment must administer an environmental impacts analysis. The analysis objective is to prevent any development programmes from destroying or degrading the quality of environment. A palm oil factory is a business that must administer an environmental impacts analysis. To prevent environmental destruction, the factory processes its liquid waste in a liquid waste processing installation. The study was aimed at analysing the effectiveness of liquid waste management in a palm oil factory. Variables that were measured during the study are as follows: 1. The quality of liquid waste before the inlet and after the outlet of the processing installation with the following parameters: a) TSS (Total Suspended Solid) ; b) pH (potensial Hydrogen) ; c) BOD (Biochemical Oxygen Demand) ; d) COD (Chemical Oxygen Demand); e) Fat and oil; and f) Total N. 2. The quality of river water at the point of 50 metres up from the processing installation outlet and at the point of 50 metres down from the processing installation outlet with the following parameters: a) TSS; b) pH; c) BOD; d) COD; e) Fat and oil; and f) Total N. The study shows that the effectiveness of liquid waste before and after the processing installation is lower than 80% except the total N. There is a deviation or value higher than the environmental quality standard (BML) for TSS, BOD, COD, and Fat and oil parameters. At the point of 50 metres down the processing installation, there is an increase for all parameters. The increase is due to the infiltration of liquid waste from the upper part to the lower part of the processing installation.  

Kata kunci: pengelolaan, limbah cair, pabrik kelapa sawit  
PENDAHULUAN
Pembangunan dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap lingkungan. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat pembangunan dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu setiap kegiatan atau aktivitas yang diperkirakan akan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan diwajibkan melakukan Amdal (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). Amdal bertujuan agar perubahan lingkungan akibat pembangunan tidak menurunkan atau menghapuskan kemampuan lingkungan untuk mendukung kehidupan pada tingkat kualitas yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan, hasil akhir Amdal haruslah berupa Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 

Kenyataan selama ini menunjukkan bahwa pada beberapa kasus dokumen Amdal hanya tinggal dokumen saja, artinya dokumen Amdal dibuat hanya sekedar mendapatkan izin usaha tetapi setelah itu kegiatan pengelolaan lingkungan yang seharusnya dilaksanakan dalam RKL dan RPL belum dilaksanakan sepenuhnya ataupun pelaksanaannya belum efektif. 
PKS PT. Asiatic Persada adalah salah satu perusahaan yang wajib amdal. Perusahaan ini bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan pengolahan tandan buah segar menjadi Crude Palm Oil (CPO). Dalam proses produksi CPO menghasilkan limbah padat dan cair.  Limbah cair berasal dari proses perebusan, klarifikasi dan hidrosiklon. Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) merupakan sumber pencemar bagi lingkungan karena menimbulkan bau, mengandung nilai BOD dan COD tinggi serta padatan tersuspensi yang tinggi. Jika ini terjadi maka akan berdampak terhadap kerusakan lingkungan yang menyebabkan penurunan kualitas air.

Berdasarkan studi Andal Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PT. Asiatic Persada bahwa  limbah cair kelapa sawit memberikan dampak besar dan penting terhadap penurunan kualitas air sehingga RKL dan RPL harus bertujuan menghindari pencemaran terhadap kualitas air. Dalam rencana pengelolaan terhadap dampak limbah cair tersebut, perusahaan telah membuat Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan air limbah yang telah diproses pada IPAL dilepaskan ke Sungai Kandang.


Untuk menghindari penurunan kualitas perairan Sungai Kandang maka perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui efektivitas pengelolaan limbah yang telah dilakukan oleh pabrik tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, maka telah dilakukan penelitian terhadap efektivitas pengelolaan limbah cair yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan limbah yang telah dilakukan oleh PKS  PT. Asiatic Persada. 
METODA PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni sampai dengan Juli 2007. Lokasi penelitian adalah lingkungan yang menjadi tempat pengelolaan dan pemantauan limbah cair PKS PT. Asiatic Persada Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten Batang Hari.

 Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan studi kasus pada PKS PT. Asiatic Persada. Pengamatan dilakukan terhadap pelaksanaan RKL dan RPL pengolahan limbah cair pada IPAL dan pemantauan terhadap kualitas perairan Sungai Kandang. Variabel yang diukur adalah: a). Kualitas limbah cair sebelum dan sesudah  IPAL  dengan parameter: 1. TSS  2. pH  3. BOD5,   4. COD  5. Minyak dan Lemak  6. N total; b). Kualitas air Sungai Kandang pada outlet hulu dan hilir dengan   parameter: 1. TSS  2. pH  3. BOD5   4. COD  5. Minyak dan Lemak  6. N total.



 Data primer didapat melalui wawancara secara langsung dengan informan dan pengisian quisioner. Ditetapkan sebagai informan adalah pihak perusahaan dan instansi pengawas yang meliputi: Bapedalda Propinsi Jambi, Dinas Perkebunan Propinsi Jambi dan Pemda Kabupaten Batang Hari. 

 Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti maka untuk data fisik kimia di-peroleh melalui pengukuran terhadap kualitas limbah cair dan kualitas perairan Sungai Kandang dan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Bapedalda Propinsi Jambi.

 Data pengukuran kualitas limbah cair diperoleh melalui pengambilan sampel  limbah cair pabrik yaitu sebelum IPAL (X1) dan sesudah IPAL (X2). Untuk membandingkan kualitas perairan hulu dan hilir, maka diperlukan data fisik kimia air sungai dengan cara pengambilan sampel air yaitu pada titik 50 meter dihulu outlet IPAL (X3) dan 50 meter pada hilir outlet IPAL (X4). Jumlah sampel yang diambil pada masing-masing titik sebanyak enam kali dengan jarak waktu pengambilan lima hari sekali.




 Data sekunder didapat melalui penelaahan terhadap dokumen Amdal (KA, Laporan Andal, RKL dan RPL), laporan bulanan dan laporan hasil pengawasan oleh perusahaan (internal) dan instansi terkait (eksternal) yaitu Bapedalda Propinsi Jambi, Dinas Perkebunan Propinsi Jambi dan Pemda Kabupaten Batang Hari.
  Pengukuran efektivitas pengelolaan limbah dilakukan dengan cara: a. Membandingkan nilai parameter kualitas limbah cair (TSS, pH, BOD5, COD,  minyak dan lemak, N total) sebelum dan sesudah pengolahan di IPAL. b. Membandingkan nilai parameter kualitas limbah cair (TSS, pH, BOD5, COD,  Minyak dan Lemak, N total) sesudah pengolahan di IPAL dengan nilai baku mutu limbah cair untuk industri kelapa sawit berdasarkan Kep-51/MENLH /10/1995. Untuk mengetahui signifikasi perbedaan antara kedua  nilai dilakukan uji t satu sampel (Steel and Torrie, 1991).   
 RKL dan RPL dinilai efektif bila kualitas masing-masing komponen lingkungan dibagian hilir output IPAL lebih rendah atau sama dengan bagian hulu outlet IPAL. Pengukuran terhadap efektivitas pengelolaan lingkungan fisik kimia air Sungai Kandang dilakukan dengan membandingkan nilai parameter air sungai sebelum dan sesudah melewati  outlet IPAL (50 meter hulu Outlet IPAL dan 50 meter hilir outlet IPAL). Untuk mengetahui signifikasi perbedaan antara kedua nilai dilakukan Uji t berpasangan (Steel dan Torrie, 1991).
DESKRIPSI  LOKASI  PENELITIAN
Fisiografi lokasi penelitian terdiri dari daerah datar, berombak sampai berbukit. Secara geografis terletak di 103o30’-103o40’ BT dan 1o35’–1o45’ LS dengan ketinggian tempat 70-80 meter diatas permukaan laut (Dokumen Andal, 2003). Secara Administratif PT. Asiatic Persada terletak di Desa Bungku Kecamatan Bajubang Kabupaten Batang Hari. Jarak Desa Bungku dari ibu kota kabupaten (Muara Bulian) + 48 km dan dari ibu kota propinsi (Jambi) + 112 km. Desa Bungku ini memiliki luas 40.000 ha dengan jumlah penduduk 5782 jiwa dan jumlah kk 1589 (Kantor Camat Bajubang, 2005).  Batas-batas administratif Desa Bungku adalah:  

· Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pompa Air

· Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Durian Luncuk

· Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Singkawang

· Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Markandang

  PT. Asiatic Persada adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit dan pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi CPO sebagai produk utama dan sampingan adalah palm kernel. Luas lahan PT. Asiatic Persada sebesar 27.371 ha. Lahan ini merupakan penggabungan tiga lahan dari perusahaan yang masing-masing terdiri dari 20.000 ha dari PT. Asiatic Persada, 3.500 ha dari PT. Maju Perkasa Sawit dan 3.871 dari PT. Jammer Tulen.  

 Sampai saat ini lahan kebun yang sudah ditanami sekitar 47.54% atau seluas 13.012,92 ha dan yang sudah dapat dipanen seluas 10.651,80 ha. Di dalam areal lahan berdiri pabrik pengolahan kelapa sawit yang didirikan pada tahun 1997 yang dirancang untuk kapasitas 45 ton TBS/jam dan jumlah jam operasi selama 20 jam/hari (Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester Juli–Desember 2006). 

 Bahan baku untuk menghasilkan CPO dan palm kernel selain diperoleh dari kebun milik perusahaan sendiri juga menerima buah dari luar perusahaan. Pem-belian buah dari luar perusahaan dilakukan karena untuk memenuhi kapasitas produksi sebanyak 45 ton TBS/jam selama 20 jam/hari yang belum terpenuhi oleh kebun sendiri. Sampai saat penelitian, berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor proses bahwa kapasitas produksi yang terpenuhi hanya + 37 ton TBS/jam dan jumlah jam produksi 19 jam/hari. 

 Proses pengolahan TBS secara garis besar adalah sebagai berikut:

· TBS diangkut dari kebun ke pabrik dengan menggunakan truk dan langsung di-timbang, setelah itu TBS dipindahkan ke lori dengan kapasitas 2-3 ton/lori melalui loading ram.

· Selanjutnya lori ditarik ke bagian perebusan dengan media panas uap yang berasal dari boiler waktu perebusan 90-100 menit pada suhu 135-150oC dan tekanan 2.8–3  bar.

· TBS yang telah mengalami proses perebusan di sterilizer dimasukkan ke dalam unit perontokan buah (tresher) dengan menggunakan hoisting crane. Pada unit ini dilakukan pemisahan janjang kosong dan buah.

· Buah yang telah lepas dari tandan dilumatkan untuk melepaskan daging buah dari biji melalui proses pemanasan pada suhu 85–95 oC selama 30 menit dan dihancurkan oleh digester. Digester berupa bejana  dilengkapi pisau pengaduk. Pisau adukan berputar dengan putaran 20–30 rpm.  

· Buah yang keluar dari digester kemudian diekstraksi minyaknya melalui screw press dengan tekanan normal 30–50 bar. Untuk memudahkan ekstraksi, ditam-bahkan air panas bersuhu 90–95oC  sebanyak 15–20 % dari berat TBS yang diolah. Ampas presan (biji dan serat) dikirim ke depericarper untuk dilakukan pemisahan biji dan serat. 

· Tahap berikutnya adalah penyaringan minyak CPO, dimasukkan ke vibrating screen dan dipompakan ke mixing tank dan diendapkan selanjutnya dialirkan ke continues clarifier tank untuk memisahkan minyak dengan lumpur halus. Minyak yang bersih dialirkan ke unit purifier dan vacuum drier sedangkan lumpur disaring lagi sisanya diteruskan ke IPAL. Minyak bersih dari vacuum drier dipompakan ke storage tank yang merupakan produk akhir CPO.
· Pengolahan biji, agar inti mudah dilepas dari cangkang maka biji perlu dipanasi selama 12–24 jam dengan suhu 50–80 oC. Pengeringan dilakukan bertingkat di-mana pada bagian atas, tengah dan bawah suhu masing-masing 60, 70  dan 80oC. Pada proses pemecahan biji dibutuhkan peralatan nut grading screen dan cracker. Nut grading screen adalah alat penyortir besar dan kecil biji berupa drum berputar yang memisahkan biji fraksi kecil (<12 mm) dan fraksi besar (>12 mm). Biji yang lolos sesuai ukuran akan memasuki cracker. Pada cracker biji dibanting ke dinding bagian dalam hingga pecah. Inti dipisah dari cangkang dengan hidrosiklon yaitu tabung vertikal yang dapat berputar. 

  Upaya untuk mengatasi dampak lingkungan kegiatan industri selain melak- sanakan Amdal PT. Asiatic Persada juga mengikuti sistem manajemen mutu dan sistem manajemen lingkungan. Oleh karena itu perusahaan telah mendapatkan sertifikat ISO 9001 dan 14001 sejak tahun 2003 sampai 2006. Sertifikat ISO 9001 dan 14001 yang terbaru berlaku sampai tahun 2009. Perusahaan ini juga telah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) Nasional dalam pengelolaan lingkungan hidup sejak tahun 2005.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Efektivitas Pengelolaan Limbah Cair

Rata-rata hasil analisis terhadap kualitas limbah cair sebelum diolah pada IPAL dan setelah limbah mengalami proses di IPAL selama enam kali pengamatan dapat dilihat  pada Tabel 1.

Tabel 1. 
Kualitas Limbah Cair Rata-Rata dan Nilai Efektivitas Sebelum Pengolah- an (inlet) dan Setelah Pengolahan (outlet) di IPAL 

	No
	Parameter
	Inlet
	Outlet
	BML
	Efektivitas (%)* 

	1
	Ph
	        4,5
	    8,6
	6-9
	

	2
	BOD5 (mg/l)  
	28.620,0 
	357,8 
	100 
	98,7 

	3
	COD  (mg/l)
	59.696,5 
	744,5 
	350 
	98,8 

	4
	TSS  (mg/l)
	11.004,0 
	165,8 
	250 
	98,5 

	5
	Minyak dan Lemak (mg/l) 
	     626,3 
	  70,6 
	  25 
	88,7 

	6
	N - Total  (mg/l)
	      123,8 
	  51,0 
	  50 
	58,8 


Keterangan * Efektivitas hanya dibandingkan dengan inlet dan outlet tetapi belum di bandingkan  dengan BML

 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa parameter BOD5, COD, TSS, minyak dan lemak serta N Total setelah mengalami proses di IPAL  mengalami penurunan. Penurunan kadar parameter ini disebabkan oleh adanya proses fisik dan biologi selama limbah berada di IPAL.  Nilai pH mengalami peningkatan dari suasana asam berubah menjadi basa. Peningkatan pH ini disebabkan karena terjadinya aktivitas biologi pada limbah selama proses di IPAL. Reaksi biologi yang dapat meningkatkan pH adalah denitrifikasi, pemecahan nitrogen organik dan reduksi sulfat (Jenie dan Winiati, 1993). 

 Efektivitas pengelolaan limbah cair tersebut dapat diketahui dengan cara membagi penurunan kadar parameter kualitas limbah cair dengan kadar sebelum di olah pada IPAL. Hasil perhitungan pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa IPAL di PT. Asiatic Persada telah dapat menurunkan kadar polutan lebih dari 80 % untuk parameter BOD5, COD, TSS, minyak dan lemak serta lebih dari 50 % untuk  parameter N total.   Walaupun efektivitas sudah lebih dari 50% namun kadar polutan tersebut masih terdapat penyimpangan dari baku mutu yang telah ditetapkan  oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor: Kep-51/MENLH /10/1995 tentang baku mutu limbah cair untuk kegiatan industri kelapa sawit. Penyimpangan parameter dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.   Penyimpangan Parameter Kualitas Limbah Cair dari BML dan Hasil Uji  T antara Nilai Parameter Outlet IPAL dengan BML

	No
	Parameter
	Outlet
	BML
	Penyimpangan
	t-hitung
	t-tabel

	1
	pH
	    8,6 
	6-9
	
	
	

	2
	BOD5  (mg/l)  
	357,8 
	100 
	257,8 
	16,252*
	2,571

	3
	COD  (mg/l)
	744,5 
	350 
	394,5 
	14,553*
	2,571

	4
	TSS  (mg/l)
	165,8 
	250 
	 -84,2 
	 2,799*
	2,571

	5
	Minyak dan Lemak(mg/l) 
	  70,6 
	 25 
	  45,6 
	  2,173*
	2,571

	6
	N - Total  (mg/l)
	  51,0 
	  50 
	    1,0 
	0,121
	2,571


Keterangan:  * ada perbedaan yang signifikan dengan BML
 Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa pH limbah cair pada outlet IPAL berada dalam kisaraan BML. Parameter BOD5, COD, minyak dan lemak, N total masih berada diatas BML  dan TSS sudah  berada dibawah BML. 


Untuk mengetahui apakah penyimpangan pada Tabel 2 di atas menunjukkan nilai yang signifikan atau tidak, maka dilakukan analisis statistik menggunakan  uji t satu sampel. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai parameter BOD5, COD, TSS, minyak dan lemak menunjukkan angka yang signifikan atau terdapat perbedaan yang nyata dengan baku mutu, berarti pernyataan hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima. Interpretasi dari pernyataan hipotesis adalah pengelolaan limbah cair untuk parameter TSS telah efektif karena kadar TSS lebih rendah dari baku mutu. Sedangkan untuk parameter BOD5, COD, minyak dan lemak belum dinilai efektif karena masih berada diatas baku mutu. Untuk parameter pH masih berada dalam kisaran baku mutu (6-9). 


Untuk nilai N Total menunjukkan angka yang tidak signifikan atau tidak ter-dapat perbedaan yang nyata dengan baku mutu, artinya pernyataan hipotesis Ho diterima. Interpretasi dari pernyataan hipotesis berarti pengolahan limbah cair untuk parameter N total dinilai efektif karena sudah sesuai dengan baku mutu.
2.  Efektivitas Pengelolaan Lingkungan Fisik Kimia Air Sungai

Untuk mengetahui kualitas air pada bagian hulu pada titik sampel 50 meter sebelum outlet IPAL (X3)  dan bagian  hilir pada titik sampel 50 meter setelah outlet IPAL (X4) maka dilakukan pengamatan terhadap dua lokasi ini.  Hasil analisis labor dapat dilihat  pada Tabel 3.
Tabel 3.  Kualitas Air dan Hasil Uji  T Berpasangan pada Dua Lokasi Pengamatan

	No
	Parameter


	Hulu 

Outlet 

IPAL 

(X3)
	Hilir

 Outlet IPAL 

(X4)
	T Hitung  Hasil Uji Berpasang-an
	T Tabel
	BML**

	1
	pH
	6,6
	  7,9
	11,056*
	2,571
	6–9

	2
	BOD5  (mg/l)
	2,3 
	  3,7 
	  6,942*
	2,571
	2

	3
	COD  (mg/l)
	6,0 
	11,0 
	  4,791*
	2,571
	    10

	4
	TSS  (mg/l)
	   22,8 
	34,9 
	  5,849*
	2,571
	    50

	5
	Minyak dan Lemak (mg/l) 
	7,2 
	29,0 
	12,404*
	2,571
	 1

	6
	N - Total  (mg/l)
	   12,9 
	20,8 
	  5,099*
	2,571
	


Keterangan : *    ada perbedaan yang signifikan dengan BML
                        ** BML berdasarkan PP No.82 tahun 2001 (Kualitas air kelas I)

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa semua parameter yang diamati pada bagian hilir lebih tinggi kadar polutannya dibandingkan dengan bagian hulu. Dibandingkan dengan BML Air Kelas I (PP No. 82 tahun 2001), pada bagian hulu nilai  pH,  kadar COD dan TSS berada di bawah BML, sedangkan BOD5, minyak dan lemak di atas BML. Bagian hilir nilai pH dan TSS berada di bawah BML, sedangkan COD, BOD5,  minyak dan lemak di atas BML. Meningkatnya nilai parameter kualitas air pada bagian hilir disebabkan oleh masuknya limbah dari outlet IPAL ke bagian hilir sungai.

 Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata antara bagian hulu dan hilir dilakukan uji t berpasangan. Hasil uji t menunjukkan bahwa semua para-meter terdapat perbedaan yang signifikan (nyata ) antara bagian hulu outlet IPAL dan bagian hilir outlet IPAL. Artinya pernyataan hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima. Interpretasi dari pernyataan hipotesis adalah pengelolaan limbah cair  untuk parameter pH, BOD5, COD, TSS, minyak dan lemak serta N total belum efektif karena  kualitas air pada titik 50 meter bagian hulu outlet IPAL nyata lebih rendah dari titik 50 meter bagian hulu outlet IPAL.

Untuk melihat perbedaan antara nilai parameter kualitas air bagian hulu dan hilir penjelasannya adalah sebagai berikut:  

1. Derajat Keasaman (pH) Air

Dari hasil analisis terhadap parameter pH air sungai bagian hilir terjadi kenaikan jika dibandingkan dengan pH bagian hulu.  Rata-rata pH pada bagian 50 meter hulu adalah 6,6 dan 50 meter hilir adalah 7,9. Kenaikan pH ini disebabkan oleh masuknya limbah cair dari outlet IPAL ke sungai dengan pH rata-rata 8,6. Grafik pH air sungai pada dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Grafik pH Air Sungai pada Dua Lokasi Pengamatan
2. Kebutuhan Oksigen Biologis (BOD5)

Dari hasil analisis terhadap parameter air BOD5 sungai bagian hilir terjadi kenaikan jika dibandingkan dengan BOD5 bagian hulu.  Rata-rata BOD5  pada bagian 50 meter hulu adalah 2,3 mg/l dan 50 meter hilir adalah 3,7 mg/l. Kenaikan kadar BOD5 ini disebabkan oleh masuknya limbah cair dari outlet IPAL ke sungai dengan BOD5 rata-rata 357,8 mg/l. Grafik kadar BOD5 air sungai pada dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Grafik kadar BOD5 Air Sungai Hasil Pengamatan pada Hulu dan Hilir

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa pada periode pengamatan ketiga dan keenam pada bagian hulu menunjukkan kadar BOD5 yang lebih tinggi dari periode pengamatan yang lain hal ini disebabkan karena masuknya air permukaan ke sungai pada waktu terjadi hujan. Karena pada waktu pengamatan malamnya turun hujan. Keadaan ini mempengaruhi kadar BOD5 bagian hilir, sehingga BOD5  bagian hilir juga menjadi meningkat.  
3.   Kebutuhan Oksigen Kimiawi (COD)

Berdasarkan hasil analisis terhadap parameter air COD sungai bagian hilir terjadi kenaikan jika dibandingkan dengan COD bagian hulu.  Rata-rata COD pada bagian 50  meter  hulu  adalah  6 mg/l dan 50 meter hilir adalah  11 mg/l.  Kenaikan kadar COD ini disebabkan oleh masuknya limbah cair dari outlet IPAL ke sungai dengan COD rata-rata 744,5 mg/l. Grafik kadar COD air sungai pada dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 3.
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 Gambar 3.  Grafik Kadar COD Air Sungai Hasil Pengamatan pada Hulu dan Hilir

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa pada periode pengamatan ketiga dan keenam pada bagian hulu menunjukkan kadar BOD5 yang lebih tinggi dari periode pengamatan yang lain hal ini disebabkan karena masuknya air permukaan ke sungai pada waktu terjadi hujan. Karena pada waktu pengamatan malamnya turun hujan. Keadaan ini mempengaruhi kadar COD bagian hilir, sehingga kadar  bagian hilir juga menjadi meningkat.  
4. Total Padatan Tersuspensi (TSS)

Dari hasil analisis terhadap parameter TSS sungai bagian hilir terjadi kenaikan jika dibandingkan dengan TSS bagian hulu.  Rata-rata TSS pada bagian 50 meter hulu adalah 22,8 mg/l dan 50 meter hilir adalah 34,9 mg/l. Kenaikan kadar TSS ini disebabkan oleh masuknya limbah cair dari outlet IPAL ke sungai dengan kadar TSS rata-rata 165,8 mg/l. Grafik kadar TSS air sungai pada dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 4.
 Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada periode pengamatan ketiga dan keenam pada bagian hulu menunjukkan kadar TSS yang lebih tinggi dari periode pengamatan yang lain, hal ini disebabkan karena masuknya air permukaan ke sungai pada waktu terjadi hujan. Karena pada waktu pengamatan malamnya turun hujan. Keadaan ini mempengaruhi kadar TSS bagian hilir, sehingga TSS  bagian hilir juga menjadi meningkat. Zat padatan tersuspensi meningkat dapat disebabkan oleh erosi tanah akibat hujan lebat (Jenie dan Winiati, 1993).
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Gambar 4.  Grafik Kadar TSS Air Sungai Hasil Pengamatan pada Hulu dan Hilir

5.    Kadar Minyak dan Lemak

Berdasarkan hasil analisis terhadap parameter minyak dan lemak sungai bagian hilir terjadi kenaikan jika dibandingkan dengan bagian hulu.  Rata-rata minyak dan lemak pada bagian 50 meter hulu adalah 7,2 mg/l dan 50 meter hilir adalah 29 mg/l. Kenaikan kadar minyak dan lemak ini disebabkan oleh masuknya limbah cair dari outlet IPAL ke sungai dengan kadar minyak dan lemak rata-rata 70,6 mg/l. Grafik kadar minyak dan lemak air sungai pada dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 5.
 Dari Gambar 5, kadar minyak dan lemak bagian hulu pada pengamatan ketiga menunjukkan angka yang paling tinggi diikuti pada minggu keenam. Keadaan ini diduga disebabkan minyak dan lemak di sekitar pabrik (ceceran dari proses produksi) terbawa air hujan masuk ke sungai. Masuknya air permukaan ini disebabkan  karena  pada  malam waktu pengamatan turun hujan.  Keadaan ini   mempengaruhi kadar minyak dan lemak bagian hilir, sehingga  bagian hilirnya juga menjadi meningkat.
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Gambar 5.  Grafik Kadar Minyak dan Lemak Dua Lokasi Pengamatan

6.  Kadar N  Total
Dari hasil analisis terhadap parameter N total sungai bagian hilir terjadi kenaikan jika dibandingkan dengan bagian hulu.  Rata-rata N total pada bagian 50 meter hulu adalah 12,9 mg/l dan 50 meter hilir adalah 20,8 mg/l. Kenaikan kadar N Total ini disebabkan oleh masuknya limbah cair dari outlet IPAL ke sungai dengan kadar N total  rata-rata 51 mg/l. Grafik kadar N total air sungai pada dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 6.
 Berdasarkan Gambar 6  bahwa kadar N Total  pada pengamatan ketiga menunjukkan angka yang paling tinggi dan diikuti pada pengamatan ketiga. Keadaan ini diduga disebabkan limbah cair di sekitar pabrik terbawa air hujan dan masuk ke sungai. Masuknya air permukaan ini di sebabkan karena pada malam waktu pengamatan turun hujan. Kemudian juga diduga unsur hara tanaman kelapa sawit terbawa erosi ke sungai. Pemakaian pupuk yang berlebihan akan menimbul-kan pencemaran unsur hara pada air permukaan dan tanah. Tidak semua pupuk yang digunakan untuk pemupukan akan dimanfaatkan semuanya oleh tanaman, sebagian akan terbuang ke lingkungan. Hilangnya pupuk selama penggunaan disebabkan oleh: 1) karena pengaruh drainase, unsur hara tanaman akan larut dan terbawa aliran air; 2) karena tidak efisien (kelebihan) akan terbuang ke lingkungan; dan 3) karena erosi permukaan tanah dan terbawa sistem drainase (Supriharyono, 2000).
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Gambar 6.  Grafik Kadar  N Total Air Sungai Hasil Pengamatan

KESIMPULAN DAN SARAN
1.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa proses IPAL telah efektif untuk menaikkan nilai pH sampai berada dalam kisaran BML, menurunkan kadar TSS sampai taraf nyata lebih rendah dari BML untuk limbah cair dan N total tidak berbeda dengan BML. Untuk BOD5, COD, minyak dan lemak belum efektif karena nyata berada di atas BML untuk limbah cair. Kualitas limbah cair yang dibuang ke sungai masih mempengaruhi kualitas air sungai dan berada di atas BML sungai air  kelas I.
2.  Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disarankanperusahaan harus lebih efektif dalam mengelola limbah cairnya dan memantau kualitas limbah cair sebelum dilepaskan keperairan dengan membuat kolam bioindikator. Melakukan pengelolaan limbah cair bekerjasama dengan instansi terkait dan perguruan tinggi.
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